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..&(}R.BAN — Lukisan karya Lini,

Penari, yang jadi korban tangan jahil dalam Biennale 89 di TIM

karta, Garis putih agak berkelok di kiri gambar adalah jejak benda tajom yang menyobek

Lukisan Biennale Dirusak

" Jakarta, Kompas
' Ketenangan Biennale {ak
bertahan lama. Pada hari ketiga
Pa.mem dan kompetisi seni
ukis nasional Rabu kemarin,
':tuﬂh lukisan ternyata diru-

Pameran dua tahunan karya
pelukis terpilih Indonesia ter-
sebut memang selalu ricuh,

ik karena seleksi peserta
maupun hadiah bagi karya ter-
baik. Namun kall inl berbﬁa;‘i
kalangan lega kericuhan ti
muncul, sam petugas pa-
meran di TIM Jakarta menda-

ati sebuah lukisan rusak keti-
membuka ruang pamer ke

marin pagi. menduga
ulah tangan jahil itu terjadi
Selasa malam

< Lukisan ca't. minyvak Penari

tersebut karya Lini Natalini
Widhiasi asal Surabava, Bekas
benda tajam tampak memo-
tong seluruh pinggir kanvas
bervkuran 90 em X em ini
Melihat bekas potongan, pihak
keamanan TIM menganggap
pelaky hanya ingin  memi-
likinya. "Mungkin tidak ber-
maksud merusak, tapi menggu-
Jungnya, kemudian membawa
ke lwar ruang," kata Arsono
dari Dewan Kesenian Jakarta
(DKJ) yang menyelenggarakan
paméran ini. Tambahnya, "Ka-
lau merusak, cukup menggo-
reskin pisau di tengah kanvas',

Lini (24) mengaku sangat ka-
gel dengan kejadian tersebut.
[a lama terdiam, dan belum
mampu  menetapkan  sikap.
“"Saya tidak tahu harus bagai-
mana. Kok karya saya yang
dibegitukan,” katanya lewat te-
lepon dari rumahnya di Sura-
baya kemarin kepada Kompas.

Tak satu pun lukisan peserta
pameran yang seluruhnya 36
buah diasuransikan. Pencurian
dengan modus seperti Ini per-
nah terjadi di Gedong Joang
Jakarta dan Museum Affandi
Yogyakarta. (efix) .




